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Abstract 
 

The aim of this research is to determine and analyze the influence of village apparatus 
competence and internal control systems on intentions to commit fraud. This research is causal 
(causal research). The data source in this research is primary data using a questionnaire. 
Secondary data is in the form of documentation from various documents related to the problem 
being studied. The research population was all village financial leaders in Sambas Regency, 
namely 193 people. As for the total population, samples were taken using the simple random 
sampling method with sample measurements using the Slovin formula. The selected sample was 
130 respondents and the data suitable for processing was 112 respondents. Before processing, 
data validity tests have been carried out using validity tests, reliability tests and classical 
assumption tests. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results 
of the research show that the competence of village officials and the internal control system has 
a positive and significant effect on the intention to commit fraud, which means that the better the 
competence of village officials and the internal control system, the lower the intention to commit 
fraud in managing village funds. 
 
Keywords: Village Apparatus Competence, Internal Control System, Intention to Fraud. 
 

Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi 
aparatur desa dan sistem pengendalian internal terhadap niat untuk melakukan fraud. Penelitian 
ini bersifat kausal (causal research). Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dengan 
menggunakan kuesioner. Adapaun data sekunder berbentuk dokumentasi dari berbagai 
dokumen yang terkait dengan masalah yang diteliti. Populasi penelitian adalah seluruh kaur 
keuangan desa di Kabupaten Sambas yaitu sejumlah 193 orang. Adapun dari total populasi 
dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan metode simple random sampling dengan 
pengukuran sampel menggunakan rumus slovin. Sampel terpilih sejumlah 130 responden dan 
data yang layak untuk diolah sejumlah 112 responden. Sebelum diolah telah dilakukan uji 
keabsahan data dengan uji validitas, uji realibilitas, dan uji asumsi klasik. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan Kompetensi 
aparatur desa dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan siginifikan terhadap niat 
untuk melakukan fraud, yang artinya semakin baik Kompetensi aparatur desa dan sistem 
pengendalian internal maka akan semakin rendah pula niat untuk melakukan fraud dalam 
pengelolaan dana desa. 

 
Kata Kunci: Kompetensi Aparatur Desa, Sistem Pengendalian Internal, Niat untuk Melakukan 
Fraud. 
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1. PENDAHULUAN  

Undang-Undang Desa telah menjadikan desa sebagai awal mula pembangunan dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Desa diberikan sumber dana dan juga kewenangan agar dapat 
mengelola potensi yang dimiliki sehingga diharapkan dapat meningkatkan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa 
ialah kesatuan masyarakat hukum yang memili batasan wilayah yang berwenang untuk mengatur 
dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat (Undang Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa, 2014). Sedagkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 
tentang Dana Desa yang bersumber dari APBN, Pasal 1, ayat 2 menyatakan bahwa Dana Desa 
adalah Dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukkan untuk Desa ditransfer melalui APBD 
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Total dana desa sampai saat ini telah mengalir ke desa sejumlah Rp 127,74 triliun sejak pertama 
kali digelontorkan tahun 2015. Total desa yang sudah menerima yaitu sejumlah 74.910 pada 
tahun  2015 sebesar Rp 20,76 triliun, sebesar Rp 49,98 triliun pada tahun 2016, sebesar Rp 60 
triliun pada tahun 2017, sebesar Rp 60 triliun pada tahun 2018, sebesar 70 triliun pada tahun 
2019 dan 2020 sebesar 72 triliun. (Kemenkeu, 2020). 

Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat adalah bagian dari daerah di tanah air yang juga 
menerima dana desa untuk dimanfaatkan demi kesejahteraan, dan pengembangan infrastruktur 
desa di Kabupaten Sambas. Tahun 2021 Kabupaten Sambas telah menerima dana desa sebesar 
Rp 202.892.034 milliar, jumlah ini turun sedikit di banding tahun sebelumnya, tercatat tahun 2020 
Kabupaten Sambas menerima dana desa sebensar Rp. 204.977.785 milliar, namun jumlah dana 
desa tahun 2021 ini jauh lebih besar di banding tahun 2019 yaitu sekitar Rp. 171.806.537 milliar 
(Daftar alokasi dana desa tahun 2021).  

Kebijakan alokasi anggaran yang besar ini memiliki konsekuensi terhadap pengelolaannya yang 
seharusnya dilaksanakan secara professional, efektif, efisien, serta akuntabel yang didasarkan 
pada prinsip-prinsip manajemen publik yang baik agar terhindarkan dari resiko terjadinya 
penyimpangan, penyelewengan dan korupsi. Indonesia Aksi-Corupption Forum (IACF) 
menyebutkan potensi-potensi penyalahgunaan dana Desa. Bahkan menurut Presiden Jokowi 
dari sekitar 74.910 desa yang menerima dana desa, di tahun 2017 kurang lebih ada 900 desa 
yang mempunyai masalah, kepala desanya ditangkap karena menyelewengkan dana desa. [1] 

Sementra itu Indonesian Corruption Watch mencatat korupsi dana desa yang terjadi pada tahun 
2015 terdapat 22 kasus korupsi. Terjadi peningkatan di tahun 2016 sebanyak 48 kasus. Angka 
tersebut meningkat lagi menjadi 98 kasus di tahun 2017 dan 96 kasus pada tahun 2018. 
Sehingga, total korupsi dana desa yang terjadi selama tahun 2015 sampai 2018 mencapai 252 
kasus korupsi (CNN Indonesia,2019). 

Kasus-kasus tersebut telah meningkatkan tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan 
pemerintahan yang bersih, adil, transparan, bebas dari penyalahgunaan wewenang, bebas dari 
korupsi dan bebas dari segala bentuk fraud lainnya, sehingga kerugian negara akibat tindakan 
fraud atau kecurangan tersebut dapat dihindari. Fraud atau kecurangan ini harus dengan mudah 
di kenali, atau dapat dilakukan deteksi terhadap fraud dengan cara mencari tahu siapa dan apa 
sebabnya. 

Penelitin ini fokus pada pencegahan niat untuk melakukan fraud dalam pengelolaan dana desa. 
Pencegahan dini terhadap fraud dapat menjadi sebuah solusi untuk menangkal pelaku potensial, 
mempersempit ruang gerak, serta mengidentifikasi kegiatan yang berisiko tinggi terjadinya 
kecurangan [2]. Terdapat dua faktor dasar dalam agar dapat mencegah niat untuk melakukan 
Fraud. Pertama, menciptakan budaya kejujuran, keterbukaan dan memberikan dukungan. 
Kedua, mengeliminasi kesempatan untuk melakukan kecurangan melalui penciptaan ekspektasi 
hukuman untuk setiap pelaku kecurangan. Faktor pertama dalam upaya pencegahan dapat 
dilihat dari kompetensi aparatur desa. Faktor kedua dapat dilakukan melalui sistem pengendalian 
internal. 

Kompetensi pada umumnya diartikan sebagai kecakapan, keterampilan, kemampuan. 
Sedangkan pada konteks kompetensi perangkat desa, kompetensi merujuk pada pengetahuan, 
keahlian, dan kemampuan yang dapat didemonstrasikan sesuai dengan standar tertentu [3]. 
Tingginya kompetensi yang dimiliki oleh seseorang dalam hal ini aparatur desa, maka akan dapat 
meningkatkan kualitas penata usahaan keuangan atau pengelolaaan keuangan demi 
kepentingan publik. 
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Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah sistem pengendalian internal. sistem pengendalian 
internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen [4]. Menurut Tuanakotta (2012) [5] 
pengendalian internal merupakan langkah awal dalam pencegahan niat untuk melakukan  fraud. 
Dalam hal pemerintahan Desa, adanya sistem pengendalian internal dapat memengaruhi 
pengambilan keputusan internal pemerintah Desa dan dapat berimplikasi pada sistem 
pengendalian internal pemerintah Desa tersebut.  

Organisasi yang baik, tumbuh dan berkembang jika semua organ dalam entitas menjalankan 
fungsinya dengan optimal, khususnya menghadapi dinamika perubahan lingkungan yang terjadi. 
Dengan demikian kemampuan teknis, teoritis, konseptual, moral dari pelaku organisasi disemua 
tingkat pekerjaan sangat dibutuhkan. 

Hasil penelitian terkait pencegahan niat untuk melakukan  fraud ini diantaranya, oleh Admdja dan 
Saputra [6], berdasarkan hasil penelitian mereka membuktikn bawah kompetensi aparatur desa 
dikatakan memadai apabila kuanitas dan kualitas yang baik akan meningkatkan tingkat 
kepercayaan publik terhadap laporan realisasi anggaran keuangan desa, dan lebih terhindar 
terhadap segala tindak kecurangan atau fraud. Sementara itu penelitian Putu Amalia, dkk (2020)  
menyatakan bahwa kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
dalan pengelolaan keuangan desa [6]. Hasil penelitian Luh Ayu, dkk (2013) menyatakan bahwa 
pengendalian internal memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan niat untuk melakukan 
fraud [7].  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada teknik analisis yang 
digunakan, selain itu objek penelitian juga berbeda, dan struktur entitas yang kompleks sehingga 
menjadikan penelitian layak untuk diteruskan. 

Dengan adanya hasil penelitian yang saling bertentangan satu sama lain seperti yang disebutkan 
diatas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di seluruh Desa yang ada di 
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Jumlah kepala urusan keuangan untuk seluruh desa 
sejumlah 193. Banyaknya pegawai ini tentu saja memerlukan pengelolaan sumber daya manusia 
yang baik. Hal inilah yang juga memerlukan pengawasan yang tidak hanya oleh atasan namun 
juga bagian kepegawaian, sehingga nantinya kecurangan yang terjadi di desa terutama dalam 
pengelolaan dana desa bisa terkendali. 

Berdasarkan permasalahan di atas, masih banyaknya terjadi kasus penyelewengan dana desa 
yang dilakukan oleh aparatur desa dan melihat pentingnya pencegahan niat untuk melakukan 
fraud di dalam organisasi pemerintah maka penulis tertarik untuk meneliti kembali dengan fokus 
pada aparatur desa yang ada di Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untu mengetahui dan menganalisis Pengaruh kompetensi aparatur Desa dan Sistem 
Pengendalian Internal Terhadap Niat untuk Melakukan Fraud. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian dan Variabel 

Penelitian ini bersifat kausal (causal research). Sumber data primer pada penelitian ini adalah 
dengan pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 
diberikan kepada responden secara langsung maupun dikirim via email. Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh peneliti dari studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan data dari 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Populasi penelitian adalah seluruh kaur keuangan desa yang di Kabupaten Sambas yaitu 
sejumlah 193 orang. Adapun, metode pengambilan sampel yaitu menggunakan simple random 
sampling,(Sugiyono, 2022). Penentuan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 
slovin, sehingga terpilih jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah 130 responden. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah daftar pertanyaan (kuesioner) yaitu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden. Setelah itu kuesioner akan dianalis dengan uji validitas 
dan realibilitas. Sedangkan metode analisis data menggunakan pengujian asumsi klasik, uji 
normalitas, uji multikolonieritas, dan Uji heteroskedatisitas. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut : 
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Y = a + ßX1 + ßX2  + e 

Keterangan : 

Y: Variabel dependen 
a: Konstanta 
ß : Koefisien Regres 
X: Variabel independen 
X1: Variabel bebas pertama 
X2: Variabel bebas kedua 
e: Nilai Residu 

2.3.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan dua uji, yaitu: 

1. Uji Parsial (uji-t)  

Uji-T adalah uji yang dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas 
berdasarkan individual dalam menjelaskan variabel terikat (dependen). Tolok ukur pengambilan 
keputusan dalam penelitian ini menggunakan uji-T yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 
dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian dilakukan sebagai berikut:  

a. Jika nilai t-hitung ˃ t-tabel dan nilai Sig < α (5%) maka H0 ditolak, artinya variabel X 
berpengaruh dan signifikan terhadap varibel Y.  

b. Jika nilai t-hitung < t-tabel nilai Sig > α (5%) maka H0 diterima, artinya variabel X tidak 
berpengaruh dan signifikan terhadap varibel Y 

2. Uji Simultan (uji-f)  

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel bebas (independen) 
dengan cara bersamaan (simultan) mempengaruhi variabel terikat (dependen). Dengan 
menggunakan taraf signifikansi (α) 5%. Standar untuk lulus uji F adalah: 

a. Jika nilai F hitung > F tabel atau sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya semua 
variabel bebas (independen) berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat 
(dependen).  

b. Jika nilai F hitung < F tabel atau sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya semua 
variabel bebas (independen) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen)  

2.3.5. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji koefisien Determinasi (R 2) menunjukkan seberapa besar pengaruh hubungan antara variabel 
bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). Koefisien determinasi R2 pada 
dasarnya mengukur seberapa baik model dalam menjelaskan variasi variabel terikat (dependen). 
Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai R2 mendekati 1 menunjukkan 
bahwa hasil model regresi baik atau variabel bebas (independen) secara umum dapat 
menjelaskan variabel terikat (dependen). Sedangkan jika nilai R2 mendekati 0, berarti variabel 
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Uji Instrumen Penelitian 

3.1.1. Uji Validitas 

Hasil penelitian ini akan berupa analisis inferensial akan menganalisis pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan uji statistik menggunakan software SPSS 
versi 23. Sampel terpilih dalam penelitian ini adalah sebanyak 130 responden, dari total 
kuesioner yang dibagikan kembali masing-masing untuk X1, X2, Ydan Z sejumlah 130 
kuesioner. Telah dilakukan analisis terhadap kuesioner yang kembali dan dari kuesioner 
tersebut yang layak untuk dianalisis sejumlah 112 kuesioner sehingga jumlah seluruh sampel 
adalah 112 responden. Dasar analisa diperoleh melalui pengolahan data primer yaitu dari 
kuesioner yang telah dikirim kepada responden. 

Sebelum dilakukan analisis telah dilakukan uji instrumen yaitu validitas dan reabilitas serta 
uji asumsi klasik terhadap data primer yang diperoleh. Pengujian validitas selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel berikut ini:  
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Tabel 1 Ringkasan Hasil Perhitungan Validitas Variabel 

Variabel Item 
Pertanyaan 

Korelasi Nilai 
Batas 

Kesimpulan 

 

Kompetensi 
Aparatur 

Desa 

X11 0, 585 0,3 Valid 

X12 0, 644 0,3 Valid 

X13 0, 642 0,3 Valid 

X14 0, 649 0,3 Valid 

X15 0, 669 0,3 Valid 

X16 0, 670 0,3 Valid 

X18 0, 663 0,3 Valid 

X19 0, 615 0,3 Valid 

 

 

Pengendalian 
Internal 

X21 0, 666 0,3 Valid 

X22 0, 823 0,3 Valid 

X23 0, 755 0,3 Valid 

X24 0, 806 0,3 Valid 

X25 0, 819 0,3 Valid 

X26 0, 699 0,3 Valid 

X27 0, 929 0,3 Valid 

X28 0, 866 0,3 Valid 

 

 

Niat untuk 
Melakukan 

Fraud 

Y1 0, 717 0,3 Valid 

Y2 0, 764 0,3 Valid 

Y3 0, 431 0,3 Valid 

Y4 0, 319 0,3 Valid 

Y5 0, 502 0,3 Valid 

Y6 0, 616 0,3 Valid 

Y7 0, 589 0,3 Valid 

Y8 0, 703 0,3 Valid 

Y9 0, 594 0,3 Valid 

Y10 0, 562 0,3 Valid 

Sumber : SPSS 25, data diolah 2024 

Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
setiap Variabel memiliki nilai korelasi di atas 0,3 sebagai nilai batas suatu item kuesioner 
penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). 

3.1.2. Uji Reliabilitas 

Sementara itu pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel. Berikut ini akan disajikan ringkasan uji 
realibilitas untuk masing-masing variabel: 

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji  Reabilitas 

Variabel Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

Kompetensi 
Aparatur Desa 

0,730 8 

Sistem 
Pengendalian 

Internal 

0,916 8 

Niat untuk 
Melakukan Fraud 

0,757 10 

Sumber : SPSS 25, data diolah 2024 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh hasil perhitungan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,700. Artinya data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya sehingga dapat dilanjutkan pada analisis berikutnya. 
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3.2. Uji Asumsi Klasik 
3.2.1. Uji Normalitas 

Berikut ini akan disajikan perhitungan yang menunjukkan pengujian normalitas. Pengujian 
dilakukan dengan bantuan software SPSS Statistics diperoleh hasil uji Kolmogorov Smirnov 
sebagai berikut: 

Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji  Normalitas dengan Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

N Std. Deviation Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) 

112 1.64808751 0.92 0.200 

Sumber : SPSS 25, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas nilai Asymp. Sig yang dihasilkan dari Kolmogorov-Smirnov Test 
bernilai sebesar 0,200 yang berarti berada di atas batas maksimum error yaitu 0,05 atau 
probabilitas > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memiliki residu 
berdistribusi normal dan dapat digunakan dalam penelitian.  

3.2.2. Uji Multikolinearitas 

Berikut ini akan disajikan perhitungan yang menunjukkan pengujian multikolinieritas sebagai 
berikut: 

Tabel 4 Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 

Model  Tolerance VIF 

X1 .935 1.070 

X2 .985 1.015 

a. Dependent 
Variable: Y 

Sumber :SPSS 25, data diolah 2025 

Dari output di atas terlihat bahwa semua variabel independen memiliki tolerance value atau nilai 
tolerasi kurang dari 1 dan VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas diantara variabel-variabel independen sehingga data yang diperoleh dapat 
digunakan dalam penelitian. 

3.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini akan disajikan perhitungan yang menunjukkan pengujian heterokedastisitas 
sebagai berikut: 

Tabel 5 Ringkasan Hasil Uji Heterokedastisitas Melalui Uji Gletser 

Model B Sig 

Constant  2.491 0.481 

X1 0.097 0.065 

X2 0.028 0.519 

Y 0.047 0.536 

a. Dependent Variable: AbsResidu 

Sumber : SPSS 25, data diolah 2026 

Berdasarkan tabel di atas nilai Sig yang dihasilkan dari uji gletser untuk masing-masing 
variabel berada di atas batas maksimum error yaitu 0,05 atau probabilitas > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya Heteroskedastisitas. Hasil ini konsisten dengan uji sebelumnya. 

3.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan dari variabel bebas 
(independent) terhadap variabel terikat (dependent). Pada analisis regresi persamaan 
strukturalnya adalah: 

Y = a+b1X1+ b2X2+e 
Keterangan : 

Y = Variabel dependen yaitu Niat untuk melakukan fraud , X1 = Variabel independen yaitu 
Kompetensi aparatur desa, X2 = Variabel independen yaitu Sistem pengendalian internal, b = 
Koefisien regresi, a = Koefisien konstanta, e = Eror 
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Hasil pengolahan software SPSS Statistics untuk analisis regresi berganda disajikan pada 
tabel berikut: 

Tabel 6 Ringkasan Hasil Output Regresi Berganda 

Model B Standardized Coefficients T Sig 

Constant 17.360 0 4.394 .000 

X1 .414 .605 8.012 .000 

X2 .254 .167 2.205 .030 

Variabel Eksogen : Y 

Sumber : SPSS 25, data diolah 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh bentuk persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 

Y = 17.360+ 0,605X1 + 0,167X2 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

a. Koefisien regresi Kompetensi aparatur desa sebesar 0,605 menyatakan bahwa setiap 
penambahan Kompetensi aparatur desa sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan niat untuk 
melakukan fraud sebesar 0,605. 

b. Koefisien regresi Sistem pengendalian internal sebesar 0, 167 menyatakan bahwa setiap 
penambahan Sistem pengendalian internal sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan niat 
untuk melakukan fraud sebesar 0,167. 

3.3.1. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Parsial (uji-t) 

Adapun hasil pengujian secara parsial/uji-t statistik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7 Ringkasan Hasil Pengujian Uji Parsial 

M B Standardized 
Coefficients 

T Sig 

C 17.360 0 4.394 .000 

X1 .414 .605 8.012 .000 

X2 .254 .167 2.205 .030 

Variabel Eksogen : Y 

Sumber : SPSS 25, data diolah 2024 

Dengan df = 112-k-1 = 112-2-1 = 109, maka diperoleh ttabel sebesar 1,65895. Dari tabel diatas 
diketahui untuk variabel Kompetensi aparatur desa (X1) memiliki thitung sebesar 8.012 apabila 
dibandingkan dengan  ttabel 1,65895 maka diperoleh thitung > ttabel = 8.012 >1.652. Sementara 
itu nilai signifikansi Kompetensi aparatur desa adalah 0,000 apabila dibandingkan dengan α = 
5% maka diperoleh 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho1 diterima, ini berarti secara parsial 
Kompetensi aparatur desa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk melakukan 
fraud. Oleh karena itu semakin tinggi Kompetensi aparatur desa maka akan semakin dapat 
mencegah niat untuk melakukan fraud. 

Sistem pengendalian internal (X2) diketahui memiliki nilai thitung sebesar 2.205 apabila 
dibandingkan dengan nilai ttabel 1,65895 maka diperoleh thitung > ttabel = 2.205 > 1,65895. 
Sementara itu  nilai signifikansi Sistem pengendalian internal (X2) adalah 0,030 apabila 
dibandingkan dengan α = 5% maka diperoleh 0,030 < 0,05. Dengan demikian Ho2 ditolak, ini 
berarti secara parsial Sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap niat untuk melakukan fraud. Oleh karena itu semakin tinggi Sistem pengendalian 
internal maka akan semakin dapat mencegah niat untuk melakukan fraud. 

2. Uji Simultan (uji-f) 

Adapun hasil pengujian secara simultan/uji-f statistik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8 Ringkasan Hasil Uji F Regresi Linear Berganda 

Model Mean Square F Sig 

Regresi 150.156 33.507 0,000 

Residual 4.481 - - 

Predictor X2, X1 

Sumber : SPSS 25, data diolah 2024 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0,000 dan nilai Fhitung sebesar 
35.553 sedangkan Ftabel sebesar 3.08. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan 
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho ditolak, yang 
berarti pada tingkat signifikansi sebesar 5% terdapat pengaruh yang signifikan secara 
simultan dari variabel Kompetensi aparatur desa (X1) , Sistem pengendalian internal (X2). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel X bersama-sama mampu memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap terhadap niat untuk melakukan fraud.  

3. Uji Koefisien Determinasi 

Adapun hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9 Ringkasan Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

0,617 0,381 0,369 2.11692 

Predictors : X2 dan X1 

Sumber : SPSS 23, data diolah 2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisian determinasi atau Adjusted R2 bernilai 
sebesar 0,369 atau 36,9%. Hal ini menunjukkaan bahwa variabel bebas secara bersama-
sama mempengaruhi variabel terikat sebesar 36.9%,sedangkan sisanya 63.1% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi di atas. 

3.4. Pembahasan  

3.4.1. Pengaruh Kompetensi aparatur desa Terhadap Niat untuk Melakukan Fraud 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa Kompetensi aparatur desa berpengaruh 
positif dan siginifikan terhadap niat untuk melakukan fraud, yang artinya semakin baik 
Kompetensi aparatur desa maka semakin rendah pula niat untuk melakukan fraud. Kompetensi 
merupakan suatu keahlian, pengetahuan serta perilaku yang baik dalam diri seseorang untuk 
melakukan suatu pekerjaan dan dapat mencegah terjadinya fraud. Kompetensi perangkat desa 
dapat ditingkatkan dengan mencakup beberapa aspek yaitu kecakapan atas pengetahuan, 
keterampilan dan wawasan yang didapatkan melalui belajar, latihan, pengalama serta 
pendidikan. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang menyatakan bahwa Kompetensi aparatur desa 
berpengaruh positif signifikan terhadap niat untuk melakukan fraud. Diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Romadaniati, Taufik, & Nasir (2020) yang menyatakan Kompetensi aparatur 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud [8], Hasil penelitian Islamiyah. Made, & Sari (2020) [1] 
menyatakan kompetensi aparatur memiliki pengaruh positif terhadap pencegahan fraud dalam 
pengelolaan dana desa . Ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur desa sudah sangat baik 
sehingga dapat meningkatkan pencegahan fraud. Hubungan antara kompetensi aparatur 
terhadap pencegahan fraud pemerintah desa adalah semakin tinggi kompetensi aparatur yang 
dimiliki maka akan berdampak pada meningkatnya pencegahan fraud pada pemerintah desa. 

Berdasarkan hasil uji statistik dan dukungan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap niat untuk melakukan fraud. 

3.4.2. Pengaruh Sistem pengendalian internal Terhadap Niat untuk Melakukan Fraud  

Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa Sistem pengendalian internal 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap niat untuk melakukan fraud, yang artinya semakin 
baik Sistem pengendalian internal maka semakin rendah pula pula niat untuk melakukan fraud. 
Sistem pengendalian internal sangat penting dilakukan dengan tujuan meminimalisir adanya 
kesempatan terjadinya kelalaian dan perilaku yang melenceng dari aturan yang ada. Kesempatan 
terjadinya fraud tersebut bisa dikurangi dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang 
baik, sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian Laksmi & Sujana (2019)[9], dimana penelitian 
tersebut membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 
pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa. Selain itu hasil penelitian Putu Armelia & 
Wahyuni (2020)[6], juga membuktikan hal serupa yaitu Efektivitas pengendalian internal 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan 
keuangan desa di Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng . 
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Dengan demikian, semua hal diatas dapat mendukung hasil dari penelitian ini yang 
mengungkapakan bahwa Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat untuk melakukan Fraud. 

3.4.3. Pengaruh kompetensi aparatur desa dan system pengendalian internal terhadap niat untuk 
melakukan fraud 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa kompetensi aparatur desa dan sistem 
pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap niat untuk melakukan fraud. Artinya 
semakin baik kompetensi aparatur desa dan sistem pengendalian internal maka akan semakin 
rendah niat untuk melakukan fraud. Dalam uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,617 
atau 61,7 % yang berarti bahwa variabel kompetensi aparatur desa dan sistem pengendalian 
internal memiliki kontribusi dalam mempengaruhi niat untuk melakukan fraud. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kompetensi aparatur desa dan sistem pengendalian internal 
berpengaruh signifikan terhadap niat untuk melakukan fraud sebesar 61,7 % dan sisa sebesar 
38,30 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kompetensi aparatur 
desa dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap niat untuk melakukan fraud. Hal ini 
ditunjukan dengan adanya pertanggungjawaban pemerintah Desa yaitu dengan adanya laporan 
realisasi dan pertanggungjawaban mengenai pengalokasian dana desa yang dituangkan dalam 
bentuk baliho yang bisa dilihat dan diakses masyarakat Desa, serta pemerintah Desa   yang 
selalu terbuka dan transparan pada saat proses perencanaan dan penganggaran pengalokasian 
dana desa, yang mana pemerintah Desa   ikut melibatkan masyarakat pada saat proses 
perencanaan dan penganggaran pengalokasian dana desa, sehingga masyarakat bisa 
mengetahui dana desa digunakan dan dialokasikan untuk apa saja. Hal ini senada dengan 
Stewardship Theory yang menggambarkan situasi dimana para manajemen tidak temotivasi oleh 
kepentingan-kepentingan individu melainkan sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan 
organisasi. Stewardship Theory diasumsikan mengenai sifat manusia yang pada dasarnya dapat 
di percaya, dapat bertindak penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap 
pihak lain. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 
bahwa berdasarkan hasil uji statistik variabel Kompetensi Aparatur Desa dan Sistem 
Pengendalian Internal berpengaruh siginifikan terhadap Niat untuk Melakukan Fraud. Hal ini 
dikarenakan kemampuan aparatur desa dan sistem pengendalian internal memiliki peran penting 
dalam pengelolaan keuangan desa untuk mencapai tujuan bersama yaitu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan ekonomi desa, sosial, budaya dan bidang lainnya. 
Serta segala jenis tindakan kecurangan dalam keuangan di suatu organisasi/pemerintahan dapat 
dicegah melalui sistem pengendalian internal yang memadai. 

Hasil penelitian ini berimplikasi pada The New Fraud Triagle Model. Pada tahun 1950 Cressey, 
mengemukakan bahwa ada 3(tiga) faktor (tekanan, kesempatan dan rasionalisasi) dalam 
melakukan tindakan fraud. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bukti empiris untuk penelitian 
di masa yang akan datang dan dapat digunakan sebagai referensi dalam ilmu akuntansi terkait 
dengan akuntansi prilaku, Kompetensi Aparatur Desa, Sistem Pengendalian Internal, Niat untuk 
Melakukan Fraud. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan untuk diteliti dan dianalisis 
berdasarkan pada persepsi masing-masing responden terhadap item-item instrumen penelitian, 
sehingga dapat memungkinkan terjadinya bias atau miss perception. Oleh karena itu penelitian 
tentunya menjadi lebih representatif apabila mengkombinasikan dengan metode wawancara 
sehingga persepsi responden atas pertanyaan atau pernyataan dapat diketahui secara 
mendalam. Selain itu, penelitian ini hanya terbatas pada dua variable yaitu kompetensi aparatur 
desa dan sistem pengendalian internal. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, adapun saran dari peneliti adalah bagi instansi 
pemerintah, dalam menyelenggarakan program untuk pencegahan terhadap niat melakukan 
fraud harus mengoptimalkan Kompetensi Aparatur Desa, melalui program pendidikan, dan 
pelatihan selain itu pimpinan dalam hal ini kepala desa harus mampu menjalin hubungan baik 
antara atasan dan bawahan, adanya umpan balik, iklim komunikasi yang mendukung serta 
perspektif organisasi yang terarah. Sistem Pengendalian Internal juga dapat di tingkatkan dengan 
mengikuti bimbingan teknis sehingga pengelolaan keuangan desa sesuai dengan peraturan dan 
standar yang berlaku baik mulai tahap perencanaan hingga tahap pertanggungjawaban. Untuk 
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penelitian di masa yang akan datang bisa memperluas objek penelitian, untuk menggunakan 
metode gabungan antara kuesioner dan wawancara dengan manambahkan variabel yang diteliti 
seperti perilaku organisasi, iklim organisasi, dan gaya kepemimpinan. 
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